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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki tingkat kejahatan cenderung 

mengalami penurunan dalam kurun waktu terakhir. 

Akan tetapi pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

sebesar 52.22%. Wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, dan Bekasi) termasuk salah satu 

wilayah dengan tingginya tingkat kejahatan dan hal ini 

berarti bahwa tingkat kejahatan di Jabodetabek berada 

di atas rata-rata tingkat kejahatan Indonesia [1]. 

Jabodetabek menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antar wilayah di dalamnya. Wilayah dengan 

tingkat kejahatan tinggi cenderung berdekatan dengan 

wilayah yang memiliki tingkat kejahatan tinggi, begitu 

juga sebaliknya. Hal ini menandakan bahwa terdapat 

hubungan antara efek spasial dengan tingkat kejahatan 

di Jabodetabek pada tahun 2022. 

Pengujian efek spasial dengan melibatkan outlier 

dapat menyebabkan suatu metode tidak berhasil dalam 

menangani efek spasial tersebut [2]. Model SARQR 

memungkinkan menghasilkan pemodelan yang baik 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingginya tingkat kejahatan dalam menangani 

permasalahan ketergantungan dan keheterogenan pada 

pemodelan data spasial serta resisten terhadap outlier 

[3]. 
 

Tingkat Kejahatan 

Tingkat kejahatan merupakan angka yang 

menunjukkan tingkat kerawanan suatu kejahatan pada 

suatu wilayah tertentu dalam kurun waktu tertentu. 

Semakin tinggi tingkat kejahatan maka tingkat 

kerawanan akan kejahatan suatu wilayah akan semakin 

tinggi. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) Republik Indonesia, jenis kejahatan di 

Indonesia mencakup 9 klasifikasi yaitu, 1) kejahatan 

terhadap nyawa, 2) kejahatan terhadap fisik/badan, 3) 

kejahatan terhadap kesusilaan, 4) kejahatan terhadap 

kemerdekaan orang, 5) kejahatan terhadap hak 

milik/barang dengan menggunakan kekerasan, 6) 

kekerasan terhadap hak milik/barang, 7) kejahatan 

terkait narkotika, 8) kejahatan terkait 

penipuan/perbuatan curang, dan 9) kejahatan terhadap 

ketertiban umum.  
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Jabodetabek memiliki permasalahan tingginya tingkat kejahatan yang berdampak 
pada permasalahan sosial, kemiskinan, pendidikan, dan lain-lain. Tingkat kejahatan 
berhubungan dengan wilayah yang saling dipengaruhi oleh wilayah sekitarnya dan 
datanya mengandung outlier. Metode yang tepat dalam memodelkan permasalahan 
tersebut dengan menggunakan model Spatial Autoregressive Quantile Regression 
(SARQR). Tujuannya adalah menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kejahatan menggunakan model SARQR. Data yang digunakan adalah data tingkat 
kejahatan tahun 2022 serta faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya pada 14 
Kab/Kota di Jabodetabek. Model SARQR pada kuantil ke-0.95 merupakan model 
terbaik dan diperoleh faktor persentase penduduk miskin dan tingkat pengangguran 
terbuka berpengaruh terhadap tingkat kejahatan di Jabodetabek tahun 2022. 

Jabodetabek has the problem of high crime rates which have an impact on social 
problems, poverty, education, and others. Crime rates relate to areas that are mutually 
influenced by surrounding areas and the data contains outliers. The appropriate 
method for modeling this problem is using the Spatial Autoregressive Quantile 
Regression (SARQR) model. The aim is to determine the factors that influence crime 
rates using the SARQR model. The data used is crime rate data for 2022 and the 
factors thought to influence it in 14 regencies/cities in Jabodetabek. The SARQR 
model at the 0.95th quantile is the best model and it is found that the percentage of 
poor population and the open unemployment rate influence the crime rate in 
Jabodetabek in 2022. 
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Tingkat kejahatan adalah angka jumlah kejahatan 

setiap 100.000. Angka jumlah kejahatan masing-masing 

wilayah dipengaruhi oleh faktor yang berbeda untuk 

wilayah satu dengan wilayah lainnya, sehingga 

menyebabkan berbagai faktor tindak kejahatan yang 

beragam di berbagai wilayah Indonesia [4]. 

 

Outlier 

Outlier adalah data yang memiliki karakteristik 

unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari data lainnya 

dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk 

sebuah variabel tunggal dan kombinasi [5]. Adanya data 

outlier dapat memberi informasi yang tidak dapat 

diberikan oleh data lainnya. 

 

SARQR 
Spatial Autoregressive Quantile Regression 

(SARQR) merupakan suatu metode kombinasi antara 

Spatial Autoregressive (SAR) dengan Quantile 

Regression (QR) dimana terdapat beberapa level kuantil 

(𝜏) dalam model SARQR. Kelebihan dari metode SARQR 

adalah dapat mengatasi heteroskedastisitas dan resisten 

terhadap data outlier [6]. Model SARQR ditulis dalam 

persamaan berikut. 

�̂�𝜏 = 𝜌𝜏𝑾𝒚 + 𝑿𝜷𝝉 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Data 

Data yang digunakan adalah tingkat kejahatan di 

Jabodetabek tahun 2022 yang terdiri dari 14 Kab/Kota. 

Variabel yang digunakan yakni Tingkat Kejahatan (𝑌), 

Tingkat Pengangguran Terbuka (𝑋1), Indeks 

Pembangunan Manusia (𝑋2), Rasio Jenis Kelamin (𝑋3), 

dan Rata-rata Lama Sekolah (𝑋4). 

 

Sumber Data 

Sumber data berasal dari Publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa 

Barat, dan Provinsi Banten Dalam Angka 2023 dan 

Statistik Kriminal 2022. 

 

Tahapan Prosedur Model SARQR 

Adapun tahapan prosedur dalam penerapan model 

SARQR adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan data 

2. Identifikasi efek spasial dengan peta persebaran 

antar wilayah 

3. Membentuk matriks pembobot spasial (𝑊) dengan 

menggunakan metode rook contiguity [7] 

4. Mengidentifikasi data mengandung outlier 

5. Melihat adanya ketergantungan spasial 

menggunakan Moran Scatterplot 

6. Kombinasi model membentuk model SARQR 

7. Melakukan pendugaan parameter regresi spasial 

dengan Instrumental Variable Quantile Regression 

(IVQR) 

8. Melakukan uji signifikansi parameter model SARQR 

yang terbentuk 

9. Pemilihan kuantil terbaik menggunakan Quantile 

Verification Skill Score (QVSS) [8] 

10. Interpretasi model SARQR terbaik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peta Persebaran Tingkat Kejahatan di 

Jabodetabek Tahun 2022 

Peta persebaran tingkat kejahatan di Jabodetabek 

Tahun 2022 dapat dilihat pada Gambar 1 [1]. 

 
Gambar 1. Peta Persebaran Tingkat Kejahatan di 

Jabodetabek Tahun 2022 

 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa semakin pekat warna 

di suatu wilayah, maka semakin tinggi tingkat kejahatan 

di wilayah tersebut. Tingkat kejahatan di wilayah yang 

tinggi cenderung berdekatan dengan wilayah yang 

memiliki tingkat kejahatan yang tinggi, begitu juga 

sebaliknya. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat kejahatan dengan efek spasial 

di Jabodetabek Tahun 2022. 

 

Matriks Pembobot Spasial 

Matriks pembobot rook contiguity mendefinisikan 

𝑊𝑖𝑗 = 1 untuk wilayah yang bersisian dengan wilayah 

lainnya dan 𝑊𝑖𝑗 = 0 untuk wilayah lainnya yang tidak 

bersisian. Berikut merupakan matriks pembobot rook 

contiguity terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Matriks Pembobot Rook Contiguity 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
3 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
4 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
5 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
8 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
9 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
11 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
12 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
13 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
14 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
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Identifikasi Outlier 

Identifikasi outlier pada tingkat kejahatan di 

Jabodetabek tahun 2022 terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Outlier pada Tingkat Kejahatan di 

       Jabodetabek Tahun 2022 

 

Gambar 2 terlihat bahwa terdapat outlier yang 

mengindikasikan adanya keheterogenan pada data, 

outlier terdapat pada Kab. Kepulauan Seribu yang 

menyebabkan munculnya outlier pada tingkat kejahatan 

di Jabodetabek tahun 2022. 

 

Ketergantungan Spasial (Moran Scatterplot) 

Moran Scatterplot tingkat kejahatan di 

Jabodetabek tahun 2022 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Moran Scatterplot Tingkat Kejahatan 

                  di Jabodetabek Tahun 2022 

 

Gambar 3 memperlihatkan pengelompokan data 

pada kuadran II dan III, wilayah yang berada pada 

kuadran II (Low-High) menunjukkan bahwa wilayah 

dengan tingkat kejahatan rendah dikelilingi oleh wilayah 

yang tingkat kejahatannya tinggi dan kuadran III (Low-

Low) menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat 

kejahatan rendah cenderung dikelilingi oleh wilayah 

dengan tingkat kejahatan rendah. 

 

Model SARQR 

Model SARQR menggunakan 4 variabel prediktor 

dengan matriks pembobot rook contiguity dan 

pendugaan parameter menggunakan metode IVQR. 

Pada regresi kuantil dilakukan pada kuantil ke-0.05; 

0.10; 0.20; 0.30; 0.40; 0.50; 0.60; 0.70; 0.80; 0.90; dan 

0.95. Nilai p-value setiap parameter pada masing-

masing kuantil dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai p-value setiap Parameter 

Kuantil 
(𝝉) 

Parameter 

�̂�𝟎 �̂�𝟏 �̂�𝟐 �̂�𝟑 �̂�𝟒 Rho 

0.05 0.420 0.000* 0.000* 0.309 0.771 0.000 
0.10 0.554 0.000* 0.001* 0.446 0.832 0.002 
0.20 0.656 0.000* 0.005* 0.564 0.874 0.010 
0.30 0.378 0.001* 0.070 0.727 0.467 0.165 
0.40 0.408 0.001* 0.086 0.744 0.495 0.191 
0.50 0.216 0.005* 0.150 0.561 0.284 0.213 
0.60 0.229 0.011* 0.111 0.432 0.320 0.125 
0.70 0.381 0.023* 0.014* 0.468 0.610 0.013 
0.80 0.704 0.069 0.047* 0.979 0.913 0.030 
0.90 0.613 0.023* 0.014* 0.972 0.884 0.008 
0.95 0.490 0.005* 0.003* 0.962 0.841 0.001 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel yang 

berpengaruh secara signifikan 0.05 adalah 𝑋1 pada 

kuantil ke-0.05; 0.10; 0.20; 0.30; 0.40; 0.50; 0.60; 0.70; 

0.90; dan 0.95, 𝑋2 pada kuantil ke-0.05; 0.10; 0.20; 

0.70; 0.80; 0.90; dan 0.95. 

 

Pemilihan Kuantil Terbaik 

Nilai QVSS setiap kuantil dapat dilihat pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Nilai QVSS Masing-masing Kuantil 

Kuantil (𝝉) Nilai QVSS 
0.05 5.06% 
0.10 4.95% 
0.20 4.56% 
0.30 4.75% 
0.40 4.93% 
0.50 14.46% 
0.60 31.87% 
0.70 47.19% 
0.80 65.22% 
0.90 83.43% 
0.95 88.43% 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai QVSS pada setiap 

kuantil berbeda. Kuantil ke-0.95 menjadi model terbaik 

dengan nilai QVSS tertinggi. Hal ini menjelaskan bahwa 

𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, dan 𝑋4 dapat menjelaskan 𝑌 paling baik pada 

data di bawah kuantil ke-0.95 yaitu 88.43% dan sisanya 

sebesar 11.57% disebabkan oleh variabel lain. 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Model SARQR yang dihasilkan dalam mengatasi 

efek spasial pada data mengandung outlier untuk 

memodelkan tingkat kejahatan di Jabodetabek tahun 

2022 yaitu model dengan nilai QVSS tertinggi pada 

kuantil 0.95 adalah 

�̂�0.95 = −53.43𝑊𝑦 + 23813.65 + 587.24𝑋1 − 

1488.24𝑋2 − 0.01𝑋3 + 71.15𝑋4 

Secara signifikan faktor yang mempengaruhi tingkat 

kejahatan pada model tersebut adalah persentase 

penduduk miskin (𝑋1) dan tingkat pengangguran 

terbuka (𝑋2). Dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dan 

pengangguran dapat melatar belakangi atau memicu 

terjadinya tindak kejahatan. 
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